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K eselamatan kerja menjadi sebuah fenomena yang harus diperhatikan oleh sektor konstruksi di Indonesia.
Hal ini disebabkan karena tingginya angka kecelakaan kerja yang terjadi, terlebih lagi sektor konstruksi
sebagai penyumbang angka kecelakaan kerja tertinggi. Untuk mengatasi kecelakaan kerja yang dapat terjadi
dalam sebuah proyek, dibentuklah sebuah sistem yang berfungsi untuk mencegah terjadinya kecel akaan,
sistem tersebut dikenal dengan nama Sistem Managjemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja SMK 3. Konsep
SMK3 telah lama diterapkan di Indonesia, tetapi pada kenyataannya, angka kecelakaan yang terjadi tetap
sgja mengalami penambahan dari tahun ke tahun. Tentu hal ini menjadi sebuah kegagalan dari penerapan
SMK3 yang seharusnya dapat mengurangi angka kecelakaan kerja. Kenyataannya, keberhasilan penerapan
SMK3 juga dipengaruhi oleh tingkat kematangan keselamatan perusahaan yang menerapkan SMK3
tersebut. Ketika perusahaan berada pada tingkat kematangan keselamatan yang tinggi, budaya keselamatan
yang baik akan terbentuk, sehingga SMK3 akan dapat berjalan dengan baik.

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui kondisi eksisting tingkat kematangan keselamatan di Indonesia,
yang kemudian akan diusulkan metode pengembangan terhadap kondisi eksisting. Selanjutnya, hubungan
antara tingkat kematangan keselamatan terhadap budaya yang akan mempengaruhi kinerja keselamatan dan
kinerja proyek juga akan dilihat. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hubungan antara budaya
keselamatan, tingkat kematangan, dan kinerja, serta metode pengembangan tingkat kematangan
keselamatan.

Work safety is a phenomenon that has to be handled by the Indonesia construction sector. It is because there
isahigh number of work accident, moreover, construction is the highest contributor for the number of work
accidents. To handle the work accident that may occurs, a system isformed, and we called it as Health,
Safety and Environment System HSE system. The HSE concept has been applied in Indonesiafor along
time, but still the number of work accident isincreasing over years. It indicates that the HSE system has
failed. In fact, the success of HSE system is affected by safety maturity level of the construction enterprises.
When the safety maturity level of the company at its highest, it will create a safety culture, and will make
the HSE system work properly.

The objectives of this paper are to portrait the existing condition of safety maturity level in Indonesia, and
give some improvement suggestions and also to see the relation between safety maturity level and safety
culture that will affect safety and project performance. The results of this paper are the relation between
safety maturity level and safety culture, and methods suggested to improve safety maturity level.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20475533&lokasi=lokal

